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MOTTO 

“Stop Trying to Be Like By Everybody You Don't Even Like 

Everybody.” 
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INTISARI 

StyleBid adalah platform lelang online yang dirancang khusus 

untuk industri fashion preloved dan thrift. Tujuan utama dari 

StyleBid adalah untuk menyediakan solusi bagi konsumen yang 

ingin membeli dan menjual barang fashion bekas secara efisien, 

aman, dan transparan. Platform ini menggabungkan sistem lelang 

yang memungkinkan pembeli untuk mendapatkan produk 

berkualitas dengan harga yang lebih kompetitif, sementara 

penjual dapat memasarkan produk mereka secara cepat dan 

efektif. Selain itu, StyleBid juga memastikan keaslian produk 

dengan menyediakan sistem verifikasi keaslian produk untuk 

memberikan rasa aman bagi para pembeli. StyleBid mempunyai 

visi menciptakan ekosistem belanja fashion berkelanjutan di 

Indonesia, di mana produk fashion preloved dapat 

diperdagangkan secara digital melalui sistem lelang yang 

interaktif dan aman. Platform ini mendukung gaya hidup 

berkelanjutan dengan mempromosikan penggunaan barang bekas 

yang masih memiliki nilai ekonomis tinggi, mengurangi dampak 

negatif dari industri fast fashion, dan memberikan peluang bagi 

konsumen untuk membeli barang bermerek dengan harga yang 

lebih terjangkau. Manfaat utama StyleBid adalah memfasilitasi 

penjual untuk menjangkau audiens lebih luas melalui lelang 

online yang transparan, meningkatkan keterlibatan konsumen, 

dan memperluas pasar fashion preloved di Indonesia, seiring 

meningkatnya kesadaran terhadap keberlanjutan dan dampak 

lingkungan. 

 

Kata Kunci: StyleBid, Platform Lelang Online, Fashion preloved 

dan thrift, Verifikasi Keaslian Produk  
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ABSTRACT 

StyleBid is an online auction platform specifically designed for 

the preloved and thrift fashion industry. The main goal of StyleBid 

is to provide a solution for consumers who want to buy and sell 

second-hand fashion items efficiently, securely, and 

transparently. This platform combines an auction system that 

allows buyers to acquire high-quality products at more 

competitive prices, while sellers can market their products 

quickly and effectively. Additionally, StyleBid ensures the 

authenticity of products by providing an authentication 

verification system, offering buyers peace of mind. StyleBid 

envisions creating a sustainable fashion shopping ecosystem in 

Indonesia, where preloved fashion items can be traded digitally 

through an interactive and secure auction system. The platform 

supports a sustainable lifestyle by promoting the use of second-

hand goods with high economic value, reducing the negative 

impact of the fast fashion industry, and providing consumers with 

opportunities to purchase branded items at more affordable 

prices.The main benefits of StyleBid include facilitating sellers to 

reach a wider audience through a transparent online auction, 

increasing consumer engagement, and expanding the preloved 

fashion market in Indonesia, in line with the growing awareness 

of sustainability and environmental impact. 

 

 

Keywords: StyleBid, Online Auction Platform, Preloved and 

Thrift Fashion, Product Authentication Verification 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam era digital saat ini,perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan yang besar dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, salah satunya adalah cara masyarakat 

melakukan transaksi jual beli. Dengan berkembangnya platform 

e-commerce, semakin banyak masyarakat yang beralih dari 

belanja konvensional ke belanja online. Saat ini, berbagai jenis 

produk, mulai dari barang elektronik, kebutuhan rumah tangga, 

hingga produk fashion, dapat dengan mudah diperoleh melalui 

platform digital, tanpa memerlukan interaksi tatap muka antara 

pembeli dan penjual [1]. Salah satu segmen yang mengalami 

pertumbuhan signifikan dalam sektor e-commerce adalah pasar 

fashion preloved dan thrift. Seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap dampak lingkungan dari industri 

fashion, barang-barang preloved (bekas) semakin diminati.[2].  

Industri fashion adalah salah satu penyumbang terbesar 

polusi lingkungan, dan penggunaan kembali barang-barang 

fashion merupakan salah satu solusi untuk mengurangi limbah. 

Konsumen tidak hanya mendapatkan harga yang lebih 

terjangkau, tetapi juga mendukung prinsip-prinsip nilai ekonomis 

dan berdampak positif pada lingkungan Dengan membeli produk 

thrift [3]. Meskipun pasar thrift memiliki potensi yang besar, 

terdapat berbagai tantangan yang menghambat pertumbuhan 
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pasar ini. Tantangan pertama adalah kepercayaan konsumen 

terkait kualitas dan keaslian produk yang dijual. Banyak 

konsumen yang merasa ragu untuk membeli barang preloved 

karena khawatir dengan kondisi barang atau keasliannya, 

terutama untuk barang bermerek. Selain itu, konsumen sering kali 

menemui kendala dalam menemukan platform yang dapat 

menjamin keamanan transaksi, yang mencakup aspek keaslian 

produk dan kepercayaan terhadap penjual [4]. 

Di sisi lain, para penjual yang ingin memasarkan produk 

thrift mereka juga menghadapi tantangan dalam menemukan 

pembeli yang tepat dalam waktu yang singkat. proses penjualan 

barang bekas biasanya membutuhkan waktu lebih lama 

dibandingkan dengan produk baru. Tantangan ini menjadi 

penghambat bagi para penjual yang ingin mendapatkan 

keuntungan cepat. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. 

Salah satu solusi adalah membuat sistem lelang online yang dapat 

meningkatkan keterlibatan konsumen dan mempercepat proses 

penjualan. Sistem lelang memungkinkan pembeli untuk 

mendapatkan barang dengan harga yang kompetitif sekaligus 

memberikan keuntungan bagi penjual dalam bentuk penjualan 

cepat. model lelang online menciptakan daya tarik tersendiri bagi 

konsumen karena pengalaman kompetitif yang menyenangkan 

dan kesempatan untuk mendapatkan barang berkualitas dengan 

harga yang lebih terjangkau [5]. Selain itu, dengan adanya 

verifikasi keaslian untuk menjamin bahwa produk yang dilelang 
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adalah asli dan berkualitas. Dengan adanya fitur ini, platform 

dapat membangun kepercayaan konsumen dan mengurangi 

kekhawatiran terkait produk palsu atau barang yang tidak sesuai 

deskripsi [6].  

Dalam Jurnal yang dibual oleh Zainal (2023) transaksi 

jual-beli adalah salah satu aktivitas lazim yang sering dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari, dan salah  satu  contohnya  adalah  

melalui  metode  lelang.  Saat  ini,  lelang  sendiri  telah  

mengadopsi platform daring, memudahkan para penyelenggara 

lelang untuk mendapatkan penawaran tertinggi dari berbagagai 

lokasi yang berjauhan. Praktik lelang melalui platform daring 

sudah umum dilakukan  oleh  penduduk Indonesia,  termasuk  

melalui  sarana  Instagram.  Namun,  pendekatan  ini  memiliki 

beberapa kelemahan yang mengganggu para pelaku lelang 

daring. Perkembangan industri mode turut berperan  sebagai  

penggerak  ekonomi  kreatif di  Indonesia. Berdasarkan peraturan 

tentang impor pakaian bekas yang diterbitkan oleh Menteri 

Perdaganan Nomor 40 Tahun 2022 tentang perubahan atas 

Peraturan Menteri Perdaganan No 18/2021 tentang Barang 

Dilarang Ekspor dan Barang  Dilarang  Impor.  Pelangaran  impor  

pakaian  bekas  ini  dalam  rangka  melindungi  para  pelaku Usaha  

Mikro,  Kecil  dan  Menengah  (UMKM).  Kebijakan  ini  

menimbulkan  keresahan  di  kalanngan pedagang yang selama 

ini sangat bergantung dari penjualan baju bekas impor [7]. Maka 

di StyleBid kita tidak hanya melelang barang – barang yand di 
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impor dari luar negeri, tetapi juga bisa melelangkan produk dalam 

negeri. 

Layanan verifikasi keaslian produk menjadi elemen 

penting dalam e-commerce modern, terutama untuk produk-

produk bermerek yang rawan pemalsuan. Dengan adanya fitur 

verifikasi ini, konsumen dapat merasa lebih aman dan percaya 

bahwa produk yang mereka beli melalui platform adalah sesuai 

dengan ekspektasi mereka. Secara keseluruhan, konsep platform 

lelang online untuk barang fashion dan thrift ini menawarkan 

solusi yang tepat terhadap berbagai masalah yang dihadapi dalam 

pasar preloved. Dengan memberikan akses pada barang-barang 

berkualitas dengan harga yang kompetitif serta memastikan 

keaslian produk, platform ini diharapkan dapat meningkatkan 

minat konsumen dan mempercepat proses transaksi bagi penjual. 

Lebih dari itu, platform ini mendukung tren gaya hidup 

berkelanjutan yang saat ini semakin diminati oleh masyarakat, 

terutama di kalangan generasi muda [8].  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah 

dalam perancangan aplikasi ini adalah: 

1) Bagaimana konsep platform lelang online dapat menjadi 

solusi yang efektif dalam meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap produk fashion preloved dan thrift? 
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2) Apa saja tantangan yang dihadapi oleh penjual dan 

pembeli dalam transaksi produk fashion preloved dan 

thrift melalui platform e-commerce? 

1.3  Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan perancangan, beberapa batasan 

masalah ditetapkan sebagai berikut: 

1) Lingkup Produk : Penelitian ini akan berfokus pada 

produk fashion preloved atau thrift , seperti pakaian, 

sepatu, dan aksesori bermerek. Produk-produk lain di luar 

kategori fashion tidak akan dibahas dalam penelitian ini. 

2) Platform : Penelitian hanya akan membahas platform 

lelang online sebagai media transaksi, tanpa mencakup 

platform e-commerce konvensional 

3) Perancangan bisnis ini akan terbatas pada pengembangan 

antarmuka aplikasi StyleBid beserta perencanaan 

bisnisnya. 

4) Penelitian ini fokus pada perancangan model bisnis 

StyleBid dengan analisis kelayakan finansial, mencakup 

estimasi biaya pengembangan, proyeksi pendapatan, serta 

analisis investasi yang diperlukan. 

1.4  Tujuan Rancangan Bisinis 

Tujuan dari perancangan jasa lelang online diantara lain 

yaitu: 
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1) Mengembangkan platform lelang online yang 

menawarkan kemudahan akses dan pengalaman 

berbelanja yang menarik bagi konsumen yang mencari 

barang preloved dan thrift berkualitas dengan harga yang 

kompetitif. 

2) Mengimplementasikan mekanisme lelang yang efisien 

untuk membantu penjual menjual barang mereka dalam 

waktu singkat, serta memberikan konsumen kesempatan 

untuk mendapatkan barang dengan harga yang kompetitif. 

3) Memastikan Keaslian dan Kualitas BarangMenyediakan 

sistem pemeriksaan keaslian untuk setiap item yang 

dijual, guna memberikan jaminan kepada pembeli bahwa 

barang yang mereka beli adalah asli dan dalam kondisi 

baik. 

1.5 Manfaat Rancangan Bisnis 

Hasil perancangan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan, antara lain: 

1) Konsumen dapat menemukan berbagai barang fashion 

berkualitas dengan harga yang lebih terjangkau melalui 

lelang online. Proses lelang memberikan kesempatan bagi 

konsumen untuk membeli barang dengan harga yang 

kompetitif, karena mereka dapat menetapkan harga yang 

sesuai dengan penawaran yang mereka buat. 

2) Mendorong pembelian barang thrift membantu 

mengurangi limbah dan dampak negatif dari industri 
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fashion fast fashion. Edukasi konsumen tentang 

keberlanjutan dan manfaat dari membeli barang bekas 

dapat mengubah pola pikir dan perilaku belanja mereka. 

3) Platform dapat menghasilkan pendapatan melalui komisi 

dari setiap transaksiyang berhasil, menciptakan model 

bisnis yang berkelanjutan. Kesempatan untuk 

mengembangkan fitur baru yang menarik bagi pengguna, 

seperti sistem rekomendasi dan pengalaman berbelanja 

yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan perancangan bisnis 

platform StyleBid sebagai layanan lelang online khusus fashion 

preloved dan thrift, dapat disimpulkan bahwa bisnis ini memiliki 

potensi yang sangat besar dan layak untuk dijalankan. Salah satu 

indikator utama adalah pertumbuhan jumlah pelelangan barang 

yang terus meningkat secara signifikan setiap tahunnya. Hal ini 

mencerminkan adanya peningkatan minat dan kepercayaan 

konsumen serta penjual terhadap mekanisme lelang online 

sebagai metode transaksi yang efisien dan menarik. Pertumbuhan 

ini juga menunjukkan keberhasilan strategi pemasaran serta 

edukasi pasar yang telah diterapkan, sehingga semakin banyak 

pengguna yang aktif berpartisipasi dalam proses lelang. Selain 

itu, pasar fashion preloved sendiri terus berkembang pesat karena 

semakin tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya 

hidup berkelanjutan dan kebutuhan untuk mendapatkan produk 

bermerek dengan harga lebih terjangkau. 

 Model bisnis StyleBid yang menggabungkan sistem 

lelang interaktif dan fitur verifikasi keaslian produk memberikan 

diferensiasi yang kuat dibandingkan platform lain, sekaligus 

membangun kepercayaan pengguna secara konsisten. Dari sisi 

finansial, proyeksi keuangan yang meliputi Break Even Point 

(BEP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 
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dan Payback Period, menunjukkan bahwa investasi pada StyleBid 

menguntungkan dan modal dapat kembali dalam waktu yang 

wajar. 

Berdasarkan analisis kelayakan usaha dan kelayakan 

investasi yang sudah penulis lakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut :   

1) Break Even Point (BEP) menunjukkan bahwa StyleBid 

akan mencapai titik impas dalam waktu yang realistis, 

dengan pendapatan yang setelah beberapa tahun lebih 

besar dari total biaya operasional dan investasi. 

2) Payback Period (PP) memperlihatkan bahwa modal 

investasi akan kembali dalam waktu 2 tahun 5 bulan, yang 

merupakan periode yang wajar untuk bisnis startup 

digital. 

3) Net Present Value (NPV) bernilai positif, yang berarti 

nilai sekarang dari arus kas masa depan lebih besar 

daripada investasi awal, menandakan bisnis ini 

menguntungkan secara finansial. 

4) Internal Rate of Return (IRR) melebihi tingkat diskonto 

yang digunakan sebagai standar pengembalian minimum, 

menunjukkan investasi di StyleBid memberikan hasil 

yang menarik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang 

penulis usulkan, yakni diantaranya sebagai berikut :  

1) Lakukan pembaruan teknologi dan perawatan server 

secara rutin, serta tingkatkan sistem keamanan data untuk 

menjaga kepercayaan pengguna dan menghindari 

downtime. 

2) Monitor indikator keuangan dan operasional seperti BEP, 

NPV, IRR, dan arus kas secara rutin agar strategi bisnis 

selalu relevan dan dapat disesuaikan dengan kondisi pasar 

3) Sediakan dana cadangan dan kelola arus kas dengan hati-

hati untuk menghadapi ketidakpastian bisnis, terutama di 

masa awal pengembangan. 

4) Lakukan kampanye edukasi mengenai kelebihan lelang 

online dan sustainable fashion secara konsisten, serta 

manfaatkan media sosial dan influencer untuk 

memperluas pasar. 

5) Perkuat edukasi pasar mengenai keunggulan sistem lelang 

dan keberlanjutan fashion agar lebih banyak konsumen 

dan penjual memahami nilai tambah StyleBid, sekaligus 

memperluas basis pengguna melalui strategi pemasaran 

digital yang efektif. 

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, 

StyleBid dapat terus berkembang secara berkelanjutan, 

memberikan kontribusi positif bagi industri fashion 
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preloved di Indonesia, dan menjaga posisi sebagai platform 

lelang online yang terpercaya dan inovatif. 
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